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M.Pd, Pembimbing Pendamping:Suripah, S.Pd.,M.Pd.

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran pendekatan” pendidikan matematika
realistik (PMR)
ABSTRAK

Penelitian ini_bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk yang berupa
perangkat pembelajaran dengan dengan Pendekatan Pendidikan Matematik
Realistik (PMR) Pada materi Bilangan Pecahan di kelas VIl SMPN 005 Siak Hulu
tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 30 siswa. Sedangkan objek penelitian
yaitu perangkat pembelajaran matematika. Pengembangan perangkat
pembelajaran dalam penelitian.ini. menggunakan.model pengembangan 4-D yang
dimodifikasi menjadi 3 tahap yaitu, (1) define, (2) design, (3) develov. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi,
lembar respon siswa, lembar keterlaksanaan. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah data validasiidarnirtim, ‘ahli’ (dosen dan guru) dan angket
respon siswa. Teknik analisis data dilakukan secara deskriftif kualitatif, dimana
peneliti melakukan revisi berdasarkan catatan-catatan dari validator untuk
menentukan tingkat kevalidan perangkat yang dikembangkan. Dan selanjutnya
dilakukan uji coba di SMPN 005 Siak Hulu kelas V11 untuk mengetahui respon
siswa terhadap LAS yang dikembangkan. Dari.hasil penelitian diperoleh
persentase tingkat validitas. RPP yaitu 83,33% dengan kriteria cukup valid, dan
persentase tingkat validitas: LAS yaitu 82,81% dengan kriteria cukup valid,
sedangkan tingkat prakilitas perangkat yang dikembangkan untuk keterlaksanaan
pembelajaran 89,06% dengan kriteria sangat praktis, dan untuk persentase angket
respon siswa terhadap LAS yaitu 89,05% dengan Kriteria sangat praktis Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik (PMR) pada materi bilangan pecahan kelas VII SMPN 005
Siak Hulu adalah valid dan praktis.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi semua orang. Pendidikan
adalah usaha sadar yang dilakukan oleh setiap induvidu. pendidikan
diperlukan untuk™ mempersiapkan setiap individu supaya mampu dapat
bersaing .dalam- era. . globalisai  dimasa mendatang, dimana pendidikan
merupakan - tolok ukur awal untuk menilai karakier dan kemampuan
seseorang.

Matematika merupakan pelajaran yang “diajarkan disetiap jenjang
pendidikan. Dalam kehidupan sehari-hari Kita tidak akan lepas dari
matematika, baik dari hal kecil sampai perkembangan teknologi. Salah satu
tujuan pelajaran matematika menurut BSNP (2006:2) adalah “memahami
konsep  matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan
mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam
pemecahan masalah.” Akan tetapi Matematika sering dianggap pelajaran yang
sulit untuk dipahami bagi sebagian siswa di sekolah, sehingga rasa sulit yang
mereka rasakan membuat mereksa semakin sulit untuk memahami setiap
materi yang. diberikan olehQuru. |Pada 'dasarnya, matematika mempunyai
peranan penting dalam dunia pendidikan, karena matematika merupakan
pelajaran yang digunakan untuk membentuk siswa berpikir secara ilmiah dan
logis..

Oleh sebab itu, permasalahan yang diberikan guru hendaklah didasari oleh
kehidupan sehari-hari yang dialami.siswa. Salah satu pembelajaran yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari ialah dengan pembelajaran realistik.
Pembelajaran yang mengaitkan setiap materi dengan kehidupan nyata
(mathmatice of everyday experience) dan salah satu metode yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari ialah matematika realistik.

Matematika realistik adalah pembelajaran matematika yang berdasarkan
pada Reality Mathematics yang dikaitkan dengan kenyataan (realita) dalam

kehidupan di masyarakat yang dialami siswa. Dalam PMR dunia nyata
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digunakan sebagai titik awal untuk pengembangan ide dan konsep
matematika.

De Lange (dalam Gadis, 2012: 3) menjelaskan bahwa “dunia nyata sebagai
suatu dunia yang konkret untuk siswa, yang disampaikan kepada siswa
melalui aplikasi matematika”.

Treffers (dalam Ariyadi 2011: 21) menjelaskan bahwa:

Ada lima prinsip dalam pembelajaran realistik:

1. Menggunakan konteks yang real terhadap siswa sebagai titik awal
untuk belajar.

2. Menggunakan model «sebagai 'suatu ,jembatan antar real dan abstrak
yang membantu.‘stswa_belajar matematika. pada level abstrak yang
berbeda.

3. Menggunakan produksi/kontribusi siswa sendiri atau strategi sebagai
hasil dari mereka doing mathematics.

4. Interaksi antara siswa dengan guru merupakan hal yang mendasar
dalam PMR.

5. Terintegrasi dengan topik lainnya (Intertwinment).

Dalam  falsafah realistik, dunia nyata digunakan sebagai titik pangkal
permulaan dalam pengembangan konsep-konsep dan gagasan matematika.
Treffers (dalam Ariyadi 2011:33) menyatakan bahwa:

Masalah kontekstual ‘dalam kurikulum realistik berguna untuk mengisi

sejumlah fungsi sebagai-herikut :

1. Pembentukan konsep: dalam ‘fase pertama pembelajaran para siswa
diperkenankan untuk masuk ke dalam matematika secara alamiah dan
termotivasi.

2. Pembentukan model: masalah-masalah kontekstual memasuki fondasi
siswa untuk belajar operasi, prosedur, notasi, aturan dan mereka
mengerjakan ini dalam kaitannya dengan model-model lain yang
kegunaannya sebagai pendorong penting dalam berfikir.

3. Keterterapan: masalah kontekstual menggunakan reality sebagai
sumber dan domain untuk terapan.

4. Praktek dan latihan dari kemampuan spesifik dalam situasi terapan.
Dengan gagasan seperti di atas, bagaimana supaya para siswa memiliki
konsep matematika yang kuat salah satu alternatif yang ditawarkan
adalah pendekatan realistik.

Materi bilangan pecahan merupakan salah satu topik dalam matematika
yang cukup menarik bagi guru dan peserta didik. Banyak permasalahan-

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang memerlukan pemahaman konsep
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bilangan dalam pemecahannya. Dengan menguasai konsep bilangan, peserta
didik akan memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi untuk dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk memudahkan guru dalam menyajikan materi bilangan pecahan
dalam proses pembelajaran dan memudahkan peserta didik untuk
mempelajarinya, guru perlu_mengorganisasikan_materi tersebut yang kemudian
dikembangkan ke dalam.bahan ajar. Kemampuan guru daiam-mengembangkan
bahan " ajar terkait dengan kompetensi mengajar dan kompetensi profesional
seperti yang tercantum dalam, lampiran ‘Permendiknas Nomor 16 tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akadernik dan Kompetensi Guru.. Guru sebagai
pendidik profesional diharapkan memiliki kemampuan mengembangkan bahan
ajar sesuai dengan mekanisme yang ada dengan memperhatikan karakteristik dan
lingkungan sosial peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi penulis di SMPN 005 Siak Hulu, diperoleh
masalah mengenai RPP dan LAS diantaranya; 1) Guru tidak membawa RPP saat
mengajar; 2) Pembagian waktu Pada fase pembukaan, inti dan penutup pada RPP
tidak terinci; 3) kebanyakan guru hanya mendownload RPP dari internet 4) LAS
yang digunakan hanya berisi soal-soal; 5) LAS yang digunakan tidak berwarna; 6)
petunjuk pengerjaan dalam LAS; tidakejelas."Dan hasil wawaneara yang dilakukan
peneliti kepada guru matematika SMP terkait dengan penerapan kurikulum 2013
ditemukan permasalahan-permasalahan dalam kegiatan belajar mengajar,
permasalahan yang ‘ditemukan tersebut antara lain adalah: 1) Kurangnya
sosialisasi pada beberapa sekolah membuat guru kesulitan dalam membuat RPP,
akibatnya ada beberapa guru tidak.- membuat RPP sendiri, melainkan
menggunakan RPP  yang berasal dari internet atau buku cetak
penerbit tertentu; 2) Permasalahan yang lain ditemukan pada LAS, beberapa guru
tidak membuat LAS sendiri melainkan menggunakan LAS yang diterbitkan oleh
penerbit tertentu.

Permasalahan-permasalahan  tersebut  berdampak kepada proses
pembelajaran. Dampak yang ditimbulkan antara lain ketidaktercapaian tujuan

pembelajaran yang disebabkan karena proses pembelajaran yang tidak efektif.
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Untuk mengatasi keadaan tersebut, perlu dilaksanakan pendekatan pembelajaran
matematika yang menyenangkan dan mernanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar. Pendekatan pembelajaran yang sesuai adalah pembelajaran matematika
realistik.

Berdasarkan komponen kegiatan pembelajaran, peran guru lebih hanyak
pada memotivasi dan mendorong kegiatan peserta didik. Dalam pembelajaran
matematika realistik. belajar dimulai dari masalah yang real, sehingga peserta
didik dapat terlibat dalam proses pembelajaran secara bermakna. Peran guru di
sini sebagai pembimbing dan- fasilitator bagi peserta didik dalam proses
rekonstruksi ide dan konsep matematika. Karena Kurangnya Kreatifitas guru dan
inovasi guru dalam membuat perangkat pembelajaran serta tidak sesuainya proses
pembelajaran dengan perangkat pembelajaran yang ada untuk itu peneliti tertarik
untuk membuat inovasi baru dalam pembelajaran. Inovasi baru tersebut yaitu
dengan rnelakukan pengembangan perangkat pembelajaran matematika realistik
(RPP dan LAS) pada materi bilangan pecahan, sebagai upaya untuk memecahkan
masalah-masalah dalam pembelajaran matematika yang dihadapi oleh guru agar
pembelajaran tersebut dapat terlaksana secara valid dan prakiis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakangy, div ‘atas, ~ maka dalam penelitian ini
permasalahan yang dapat dikemukakan adalah bagaimanakah hasil pengembangan
perangkat pembelajaran matematika realistik pada materi bilangan pecahan di
kelas VII SMPN 005 Siak Hulu?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk-menghasilkan Perangkat Pembelajaran
Matematika Realistik pada materi bilangan pecahan di kelas VII SMP yang valid
dan praktis.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan ini mempunyai manfaat penting bagi peserta

didik, guru, dan peneliti yaitu:

1.

Bagi guru diharapkan dapat membantu dalam  pembuatan perangkat
pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dalam rangka memperbaiki dan
meningkatkan mutu pendidikan.

Bagi peserta didik dapat meningkatkan aktivitas belajar mate matika dengan
perangkat Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) yang telah dibuat oleh
guru,

Bagi peneliti untuk-“wahana uji kemampuan“terhadap bekal teori yang
diperoleh dibangku kuliah serta upaya mengembangkan ilmu pengetahuan
tentang pengajaran matematika khususnya materi bilangan pecahan.

Bagi pembaca diharapkan dapat menjadi suatu kajian yang menambah

wawasan serta dapat ditelusuri dan dikejar lebih lanjut secara mendalam.

1.5 Spesifikasi Produk

Pada penelitian ini produk Yyang sdikembangkan adalah perangkat

pembelajaran imatematika yaitu berupa RPP dan LAS pada materi bilangan

pecahan format dari perangkat.pembelajaran ini.adalah:

1.

RPP

a) RPP disusun sesuai dengan kurikulum 2013.

b) RPP berisi langkah-langkah Pembelajaran matematika realistik.

c) RPP yang disajikan memuat materi yang akan dipelajari.

d) RPP disajikan dengan pencapaian. waktu yang rinci.

e) RPP dibuat dengan mengacu kepada aturan Permendikbud No. 103
Tahun 2014.

LAS

a) LAS yang disajikan menggunakan pendekatan PMR.

b) LAS dilengkapi dengan petunjuk penggunaan.

c) LAS dilengkapi soal dan pembahasan yang sesuai dengan kehidupan

sehari-hari.
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d) LAS yang disajikan memuat garnbar-gambar, warna yang menarik dan

kata-kata motivasi

1.6 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran istilah-istilah dalam penelitian

ini,maka dipandang.f s - aitu sebagai berikut:

ai dengan

A\ M
.&a’ bangkan dan

ini adalah

adalah iapkan seorang
guru sebe panduan siswa
yang d dan pemecah

masalah.
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2.1 Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang

saling bertukar infermasiy. pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan

pendidik agar dapatterjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, pembentukan

sikap dan kepercayaan diri setiap peserta didik, dengan harapan siswa mampu

berinteraksi dengan baik di lingkungan masyarakat.

Hamalik dalam-Suhermi, (2006: 18) menjelaskan bahwa:

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran merupakan
komuniksi dua arah. Pertama mengajar dilakukan oleh pihak guru sebgai
pendidik, sedangkan kedua belajar dilakukan oleh peserta didik atau
murid.

Corey (dalam Suhermi, 2006: 18) menjelaskan bahwa:

Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang sengaja
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam kondisi-kondisi khusus
atau menghasilkan, respon terhadap . situasi tertentu jadi hakikat
pembelajaran matematika: adalah-proses yang sengaja dirancang dengan
tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan memungkinkan siswa
melaksanakan kegitan belajar matematika. Pembelajaran matematika
dimaksudkan sebagai proses yang sengaja di rancang.

Sanjaya (2008: 296) menjelaskan bahwa:

Pembelajaran pada.dasarnya adalah proses penambahan informasi dan
kemampuan baru. Ketika kita berpikir.informasi dan kemampuan apa yang
dimiliki siswa, maka pada saat itu juga kita berpikir strategi apa yang akan
dilakukan agar semua itu dapat berjalan secara efektif dan efisien, sebab
apa yang akan dicapai akan menentukan bagaimana cara mencapainya.

Menurut  Sudjono dalam Suhermi dan Sehatta (2006: 4) “matematika

adalah cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan terorganisasi secara sistematik,

matematika adalah bagian pengetahuan manusia tentang bilangan dan kalkulasi,

matematika membantu orang dalam menginterprestasikan secara tepat berbagai

ide dan kesimpulan”. Sementara itu menurut Depdikbud (dalam Suhermi dan
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Sehatta 2006: 1) mengatakan bahwa “matematika sekolah merupakan bagian-
bagian matematika yang dipilih guna menumbuh kembangkan kemampuan-
kemampuan dan membentuk Kkepribadian siswa serta berpadu kepada
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi”.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat di simpulkan matematika adalah
salah satu ilmu dasar yang.mempunyai peranan_penting.dalam dunia pendidikan
baik materi maupun kegunaannya, karena pelajaran matematika merupakan salah
satu sarana yang digunakan untuk membentuk siswa berfikir secara ilmiah dan
logis. Dengan belajar matematika, secara tidak langsung akan meningkatkan pola
pikirnya sehingga siswa“dapat berfikir secara logis, kritis tentang cara terbaik
untuk menyelesaikan satiap masalah, rasional, dan percaya diri dalam beragumen.
2.2.  Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan media atau sarana yang
digunakan oleh guru maupun peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas.
Menurut Daryanto dan Aris (2014: 5) mengatakan bahwa: “perangkat
pembelajaran adalah salah satu wujud persiapan. yang dilakukan oleh guru
sebelum mereka melakukan proses pernbelajaran ”. Sedangkan menurut ~ Trianto
(2008: 121) mengatakan bahwa “perangkat pembelajaran adalah perangkat yang
digunakan dalam proses pembelajaran?,

Dari = beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses atau kegiatan
yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran berdasarkan
teori pengembangan yang telah ada. Perangkat pembelajaran yang harus disusun
oleh guru sebelum melakukan pembelajaran antara lain: Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) Perangkat
pembelajaran juga dapat meningkatkan profesionalisme seorang guru, karena
seorang guru harus mengembangkan serta menggunakan perangkat
pembelajarannya semaksimal mungkin dan memperbaiki segala hal yang

berkaitan dengan proses pembelajaran melalui perangkatnya.
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2.2.1 Silabus

Menurut Sofan Amri (2013: 50) “silabus merupakan acuan pengembangan
RPP memuat identitas mata pelajaran atau tema pelajaran, kegiatan pembelajaran,
indikator ~ pencapaian  kompetensi,  penilaian, alokasi  waktu  dan
sumber belajar’. Menurut Kunandar (2014: 4) “silabus merupakan acuan
penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap.bahan.kajian mata pelajaran”.
Silabus dikembangkan berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar isi
untuk satuan pondidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola pembalajaran
pada setiap tahun ajaran tertentu.

Permendikbud (dalam Kunandar, 2013: 4) Nomor 65 Tahun 2013:

Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah silabus paling sedikit

memuat:

1. lIdentitas sekolah, meliputi nama satuan pendidikan dan kelas.

2. Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuandan keterampilan yang
harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelasdan
mata pelajaran.

3. Kompetensi dasar, merupakan kentampuan spesifik yang mencakup
sikap, pengetahuandan keterampilan yang terkait muatan atau mata
pelajaran.

4. Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A).

5. Materi pokok /memuat fakta, konsep, prinsipdan prosedur yang
relevandan ditulis dalam ‘bentuk: butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator pencapaian kompetensi.

6. Pernbelajaran yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta
didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.

7. Penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik.

8. Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur
kurikulum untuk satu semester atau satu tahun.

9. Sumber belajardapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar atau sumber belajar lain yang relevan.

Daryanto dan Aris (2014: 9) menjelaskan bahwa :

Tahap-tahap yang harus diperhatikan dalam pengembangan silabus antara

lain

1. Perencanaan
Tim yang ditugaskan untuk menyusun silabus terlebih dahulu perlu
mengumpulkan infonnasi dan mempersiapkan kepustakaan atau
referensi yang sesuai untuk mengembangkan silabus. Pencarian
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informasi dapat dilakukan dengan memanfaatkan perangkat teknologi
dan informasi seperti multimedia dan internet.

2. Pelaksanaan
Dalam melaksanakan penyusunan silabus perlu memahami semua
perangkat yang berhubungan dengan penyusunan silabus, seperti
standar isi yang hubungan dengan mata pelajaran yang bersangkutan
dan kurikulum.

3. Perbaikan
Buram_silabus perlu.dikaji ulang sebelum digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Pengkajian dapat melibatkan para spesialis kurikulum,
ahli mata pelajaran, ahli didaktik-metodik, ahli penilaian, psikolog,
guru/instruktur, kepala sekolah, pengawas, staf profesional dinas
pendidikan, perwakilan arang tua peserta didik, dan peserta didik itu
sendiri.

4. Pemantapan
Masukan dari pengkajian ulang dapat dijadikan  bahan
pertimbanganuntuk memperbaiki buram awal.Apabila telah memenuhi
kriteria dengan cukup baik dapat segera disampaikan kepada Kepala
Dinas Pendidikan dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya.

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas, dapat di-simpulkan bahwa
silabus merupakan acuan pengembangan RPP'yang memuat identitas mata
pelajaran atau tema pelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar, yang dikembangkan
berdasarkan standar kompetensiulusandan, standar isi untuk satuan pendidikan
dasar dan menengah sesuai dengan pola pembalajaran pada setiap tahun ajaran
tertentu.

2.2.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Permendikbud Nemor 65 Tahun 2013:

Tentang Standar proses Pendidikan Dasar dan Menengah RPP adalah
rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu kali pertemuan atau
lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar
(KD), dan mampu meningkatkan kualitas kualitas belajar mengajar bisa
bejalan sesuai dengan yang di harapakan.

Amri Sofan (2013: 50) menjelaskan bahwa:

RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta
didik dalam upaya mencapai KD. Setiap guru pada satuan pendidikan
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berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi peserta
didik..

Kunandar (2013:.6) mengatakan:

Dalam-menyusun RPP ada prinsip-prinsip yang harus diperhatikan yaitu:

a) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat
intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial,
emosi, gaya belajar, kebutuhan 'khusus, kecepatan belajar, latar belakang
budaya, norma; nilai, dan/atau lingkungan‘peserta.

b) Parisipasi akif peserta didik, berpusat pada peserta didik untuk
mendorong semangat belajar motivasi, minat, Kkreatifitas, inisiatif,
inspirasi, inovasi, dan kemandirian.

c) Pengembangan budaya rnembaca dan menulis yang dirancang untuk
mengembangkan kegernaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk lisan.

d) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut-RPP memuat rancangan
program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan dan
remedi.

e) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,
penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.

f) Mengakomodasi pembelajaran tematik \terpadu, keterampilan lintas mata
pelajaran, lintas aspek belajar dan keragaman budaya.

g) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi,
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

Fungsi RPP dalam proses pengembangan menurut Hamdani (2010: 203)
ada dua yaitu fungsi perencanaan dan fungsi pelaksanaan. Fungsi perencanaan
adalah rencana pelaksanaanpembelajaran hendaknya dapat mendorong guru
untuk lebih siap melakukan kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang
matang. Fungsi pelaksanaan bertujuan mengefektifkan proses pembelajaran

sesuai dengan apa yang direncanakan.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran adalah rancangan kegiatan yang dibuat oleh guru sebagai pedoman
dalam kegiatan pembelajaran. RPP bertujuan untuk membuat guru lebih siap
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dalam proses belajar mengajar serta mampu mengefektikan waktu belajar dengai
baik.
2.2.3 Lembar Aktivitas Siswa (LAS)

Hamdani (2010: 74) menjelaskan bahwa “LAS merupakan salah satu
jenis alat bantu pembelajaran. Secara umum LAS merupakan perangkat
pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung.Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran”. LAS biasanya berupa petunjuk, langkah untuk.menyelesaikan
suatu tugas, dimana tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas
kompetensi dasar yang dicapainya”

Trianto (2010: 222) menjelaskan bahwa:

LAS adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan
penyelidikan atau pemecahan masalah. LAS dapat berupa panduan untuk
latihan . pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk
pengembangan semua aspek pembelajararan dalam bentuk panduan
eksperimen atau demonstrasi. LAS memuat sekumpulan kegiatan
mendasar  yang harus dilakukan oleh" siswa untuk memaksimalkan
pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai
indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.

Pandoyo (dalam Hamdani, (2010: 75) mengatakan bahwa: kelebihan dari
penggunaan LAS adalah “ Meningkatkan efektifitas belajar, mendorong peserta
didik mampu bekerja sendiri“membimbing peserta didik kearah pengembangan

konsep dan membuat peserta didik lebih mandiri”.

Daryanto dan Aris (2014: 180) menjelaskan bahwa:

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) berisi tentang:

1) Petunjuk untuk murid mengenai topik yang akan dibahas, pengarahan
umum, dan waktu yang tersedia.untuk mengerjakannya.

2) Tujuan Pelajaran, yaitu yang berupa tujuan instruksional khusus yang
ingin dicapai dengan modul yang bersangkutan.

3) Pokok-pokok materi dan rinciannya.

4) Alat-alat pelajaran yang dipergunakan, dan

5) Petunjuk khusus dan langkah-langkah kegiatan belajar yang harus
ditempuh, yang diberikan secara terinci dan berkelanjutan diselingi
dengan pelaksanaan kegiatan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Lembar Aktivitas Siswa merupakan salah

satu alat yang dapat digunakan guru sebagai sarana untuk mengantarkan
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pengetahuan. LAS memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan
oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan
kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.
2.2 Pembelajaran Matematika Realistik ( PMR)

Menurut Freudenthal (dalam Daitin, 2006: 4) “pembelajaran matematika
realistik (PMR) adalah ‘matematika sebagai kegiatans.manusia yang lebih
menekankan« aktivitas.. peserta  didik untuk mencari,menentukan dan
membangun sendiri pengetahuan yang diperlukan”. Suatu masalah realistik
tidak harus selalu berupa masalah yang ada didunia nyata (Real world problem)
dan ditemukan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik: Suatu masalah disebut
realistik jika masalah tersebut dapat dibayangkan (imaginable) atau nyata
(real) dalam pikiran peserta didik.

Daitin _ (2006: 4) “pembelajaran matematika realistik merupakan
pendekatan yang orientasinya menuju kepada penalaran peserta didik yang
bersifat realistik scsuai dengan tuntutan kurikulurn”. Ada empat pilar dasar yang
diberdayakan agar peserta didik mampu memperkaya pengalaman belajarnya
(Learning to do) dengan meningkatkan interaksi dsssengan lingkungan (Learning to
Know). Dengan demikian peserta didik dapat membangun _pengetahuan dan
kepercayaan dirinya (Learning-to: he). dan kesempatan untuk.berinteraksi dengan
individu maupun kelompok (Learning to live together)

Trafers ( dalam Ariyadi,2011: 21) menjelaskan bahwa:

Lima karakteristik pendidikan matematika realistik yaitu:

Penggunaan konteks

1. Penggunaan konteks
Konteks atau permasalahan realistic digunakan sebagai titik awal
pembelajaran matematika. Konteks tidak harus berupa masalah dunia
nyata namun bisa dalam bentuk permainan,penggunaan alat peraga,
atau situasi lain selama hal tersebut bermakna dan dapat dibyangkan
dalam pikiran peserta didik tersebut.

2. Penggunaan Model Untuk Matematika progresif
Penggunaan model berfungsi sebagai jembtan dari pengetahuan
matematika tingkat kongkrit menuju pengetahuan matematika tingkat
formal.

3. Pemanfaatan Hasil Konstruksi Peserta Didik
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Mengacu pada pendapat Freudental bahwa matematika tidak diberikan
kepada peserta didik sebagai suatu produk yang siap dipakai tetapi
sebagai suatu konsep yang dibangun oleh peserta didik.

4. Interaktifitas
Proses belajar seseorang bukan hanya proses induvidu malainkan juga
secara bersamaan merupakan suatu proses social. Proses belajar peserta
didik akan menjadi lebih singkat dan bermakna ketika peserta didik
saling mengkemunikasi hasil kerja dan gagasan mereka.

5. Keterkaitan
konsep-konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, namun banyak
konsep matematika yang memiliki keterkaitan. Oleh karena itu, konsep-
konsep matematika. Tidak dikenalkan kepada peserta didik secara
terpisah atau terisolasisatu'sama:lain.

Selain itu, Gravemeijer (dalam Diyah,2007: 23) prinsip PMR adalah
sebagai berikut :

a. Guided Reinvention dan Progressive Mathematization
Melalui topik-topik yang disajikan siswa harus diberi kesempatan
untuk mengalami sendiri yang sama sebagaimana konsep matematika
yang ditemukan.

b. Didactial Phenomenology
Topik-topik matematika disajikan atas dua pertimbangan yaitu
aplikasinya serta kontribusinya untuk pengembangan konsep-konsep
matematika selanjutnya.

c. Self Develoved Models
Peran Self Develoved Models merupakan jambatan bagi siswa dari
situasi real kesituasi konkrit'atau ‘dari matematika informal kebentuk
formal, artinya siswa membuat sendiri dalam menyelesaikan masalah.

Dalam Pembelajaran matematika realistik ada lima tahapan yang harus
dilalui peserta didik “yaitu penyelesaian. masalah, penalaran, komunikasi,
kepercayaan diri dan presentasi. Pada tahap penyelesaian masalah, peserta didik
diajak menyelesaikan masalah sesuai dengan caranya sendiri. Pada tahap penalaran,
peserta didik diberi kebebasan untuk mempertanggungjawabkan metode/cara yang
ditemukan sendiri dengan mengerjakan setiap soal. Pada tahap komunikasi, peserta didik
diharapkan dapat mengkomunikasikan jawaban yang dipilih pada temannya. Pada tahap
kepercayaan diri, peserta didik diharapkan mampu melatih kepercayaan diri dengan mau
menyampaikan jawaban dan soal yang diperolah kepada temannya dan berani maju ke

depan kelas. Pada tahap representasi peserta

32



didik memperoleh kebebasan untuk memilih bentuk representasi yang diinginkan
(benda konkrit, gambar, atau lambang-lambang matematika) untuk menyajikan atau
menyelesaikan masalah yang dia hadapi.

Menurut Fauzi (dalam Desi,2012: 181) :

langkah langkah PMR adalah sebagai berikut:

1. Memahami masalah.kontekstual
Guru memberikan masalah kontektual dalam kehidupan sehari-hari dan
meminta siswa memahami masalah tersebut.

2. Menjelaskan masalah kontekstual
Gurumeminta siswa atau  perwakilan kelompok untuk menjelaskan
masalah kontekstual dengan bahasa mereka:sendiri.

3. Menyelesaikan'masalah kontekstual
Siswa baik induvidu maupun kelompok diharapkan dapat menyelesaikan
masalah kontekstual dengan model mereka sendiri.

4. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban siswa

5. Menyimpulkan. Siswa mampu menyimpulkan hasil belajar.

Daitin (2006: 6) mengatakan bahwa:

dalam pembelajaran realistik kontekstual ada dua prinsip yanSg diutarakan yaitu

prinsip utama dan prinsip pembelajaran. Dalam prinsip utama dirinci sebagai

berikut:

1. Matematika sebagai aktifitas manusia

2. Materi matematika tidak dapat diajarkan tetapi dibelajarkan

3. Belajar dimulai dengan soal kehidupan sehari-hari yang nyata bagi peserta
didik, diketahui peserta didik, dan-mengandung konsep matematika.

Menurut Suwarsono (dalam Mika , 2013: 5):

Terdapat empat kelebihan PMR  yaitu:

1. PMR memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa
tentang keterkaitan antara matematika. dengan kehidupan sehari-hari
(kehidupan dunia“nyata) dan kegunaan matematika pada umumnya bagi
manusia.

2. PMR memberikan pengertian‘yang jelas dan operasional kepada siswa
bahwa cara penyelesaian suatu soal atau maslah tidak selalu tunggal, dan
tidak harus sama antara orang yang satu dengan orang yang lain.

3. PMR memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa
bahwa matematika adalah bidang kajian yang dikonstruksi dan
dikembangkan sendiri olenh mereka yang disebut pakar dalam bidang
tersebut.

4. PMR memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa
dalam mempelajari matematika, proses pembelajaran merupakan sesuatu
yang utama, dan untuk mempelajari matematika orang harus menjalani
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prose situ dan berusaha untuk menemukan sendiri konsep-konsep
matematika, dengan bantuan pihak lain yang dulu lebih tahu (misalnya
guru) Tanpa kemampuan untuk menjalani sendiri proses tersebut
pembelajaran yang bermakna akan terjadi.

Menurut Suwarsono ( dalam Mika, 2013: 5-6):

Terdapat 3 kelemahan PMR, yaitu sebagai berikut:
1. Upaya mengimpelentasikan PMR membutuhkan perubahan yang sangat

mendasar mengenai beberapa hal lain tidak mudah untuk dipraktekkan,
misalnya mengenai siswa, guru, dan peranan konstektual.

2. Pencarian soal-soal konstektual yang memenuhi syarat-syarat yang
dituntut PMR tidak:selalu mudah'untuk.setiap topic matematika yang
perlu dipelajari, siswa, terlebih-terlebih karena: soal tersebut harus biasa
diselesaikan dengan bermacam cara.

3. Upaya mendorong siswa agar bisa menemukan berbagai cara untuk
menyelesaiakn soal juga merupan hal yang tidak mudah dilakukan oleh
guru.

Pada prinsipnya dalam pembelajaran matematika realistik seorang peserta
didik didorong untuk mernahami sesuatu. Sesuatu itu dapat berupa fakta atau relasi
matematika yang masih baru.bagi peserta didik.misal pola, atau rumus tertentu.
Fakta atau relasi matematika tersebut telah ada atau telah ditemukan sebelumnya
namun belums pernah diajarkan secara langsung, baik< oleh guru yang
bersangkutan maupun orang lain: /Karena Kegiatan ini mengembangkan konsep
maupun keterampilan dalam memecahkan masalah.

2.3 Pengertian Pembelajaran Valid dan Praktis
2.3.1 Pengertian Valid

Trianto (2011:269) mengatakan. bahwa:.“<instrumen yang valid/sahih ialah
instrumen yang mampu mengukur apa yang diinginkan oleh peneliti dan dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat”. Widoyoko (2011: 128)
menjelaskan bahwa: “instrument dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat
mengukur apa yang hendak diukur dengan kata lain validitas berkaitan dengan
“ketepatan” dengan alat ukur. Sedangkan Sukardi (2011:31) menjelaskan “Validitas
suatu instrument evaluasi, tidak lain adalah derajat yang menunjukkan dimana suatu tes

mengukur apa yang hendak diukur”.
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Dari beberapa pendapat yang dikemukan diatas dapat disimpulkan bahwa
perangkat yang valid adalah perangkat yang didasarkan pada rasional teoritik yang kuat
dan pendapat konsistensi internal  serta dapat membuat hasil belajar siswa meningkat
lebih baik dan mudah di pahami oleh semua kalangan baik guru maupun siswa.

2.3.2 Pengertian Praktis

Perangkat pembelajaran yang praktis adalah perangkat pembelajaran
yang mudah.dipahami dan mudah digunakan dan diterapakan,perangkat yang
praktis mampu membuat peserta didik berhasil dalam mempelajari setiap
materi yang diberikan,perangkat;yang praktis .mampu membuat keberhasilan
belajar siswa.meningkat:

Menurut Riyadi (2014:15) menjelaskan “perangkat pembelajaran dikatakan
praktis jika 'memenuhi aspek kepraktisannya yaitu bahwa perangkat yang
dikembangkan dapat diterapkan”. Menurut Erman (2003:179) menjelaskan bahwa
“tes yang baik harus bersifat praktis, dalam arti mudah dilaksanakan dan
efisien dari segi biaya dan tenaga dalam penyusunan hendaknya biaya biaya
yang digunakan tidak terlalu tinggi, namun masih memenuhi persyaratan
sebuah tes yang baik.”

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat simpulkan bahwa perangkat
pembelajaran yang praktis‘-adalah jperangkat pembelajaran yang mudah
dipahami dan mudah digunakan dan diterapakan, perangkat yang praktis
mampu membuat peserta didik berhasil dalam mempelajari setiap materi yang
diberikan,perangkat yang praktis mampu membuat keberhasilan belajar siswa

meningkat.
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1l
METODE PENELITIAN

3.1 Bentuk Penelitian

Model pengembangan yang digunakan berupa model 4-D yang terdiri dari
4 tahap pengembangan vyaitu pendefinisian (define), perencanaan (design),
pengembangan (develop),.dan penyebaran (desseminate). Tahap pendefenisian
(define) adalah menetapkan dan mendefenisikan syarat-syarat pembelajaran.
Tahap perencanaan (design) adalah untuk menyiapkan prototipe media
pembelajaran. Tahap pengembangan/(develop) adalah untuk menghasilkan media
pembelajaran.yang sudah"direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Tahap
penyebaran (desseminate) adalah tahap penggunaan media pada skala yang lebih.
Akan tetapi tahap penyebaran tidak dilakukan oleh peneliti mengingat
keterbatasan waktu dan juga biaya. Perangkat pembelajaran hanya diuji cobakan

pada kelompok-kecil yaitu siswa kelas VII SMP dengan jumlah siswa 30 orang.

Punaji (2013: 227) menjelaskan bahwa:

Penggembangan berbeda dengan dengan penelitian pendidikan karena
tujuan penggembangan adalah menghasilkan produk berdasarkan temuan-
temuan dari serangkaian uji coba, misalnya melalui perorangan, kelompok
kecil, kelompok sedang, kemudian dilakukan revisi dan seterusnya untuk
mendapatkan hasil produk yang memadai atau layak dipakai.

Sofan (2013: 258) menjelaskan bahwa :

model pengembangan pembelajaran adalah suatu proses yang sistematik
dalam  desain, . konstruksi, pemanfaatan, pengelolaan. dan
evaluasi sistem pembelajaran®. Jadi, Penelitian Pengembangan adalah
penelitian yang bertujuan-untuk menghasilkan suatu produk (dalam hal ini
berupa perangkat pembelajaran). Penetitian pengembangan dilakukan untuk
dapat melihat kevalidan suatu produk yang di kembangkan.

Mulyatiningsih (2012:194) menjelaskan “Pengembangan sistem pembelaja
ran dapat dianalisis dari serangkaian tugas pendidik dalam menjalankan tugas
pokoknya yaitu mulai dari merancang, melaksanakan sampai dengan dengan

mengevaluasi pembelajaran”.
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Jadi, Penelitian Pengembangan adalah penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk (dalam hal ini berupa perangkat pembelajaran).
Peneliitian pengembangan dilakukan
untuk dapat melihat kevalidan suatu produk yang di kembangkan. Untuk menilai
perubahan-perubahan yang terjadi dalam kurun waktu tertentu dan untuk
mengetahui manfaat dari. perangkat penggembangan wyang pengamat buat.
Sehingga bhisa dugunakan untuk proses belajar dan mengajar serta bisa
menjawab masalah-masalah dalam membuat perangkat pembelajaran.
Metodologl pengembangan. J4ni | sangat | akrab dengan bidang teknologi
pembelajaran. Beberapa _dekade penelitian ““dalam bidang teknologi
pembelajaran telah bersinggungan dengan

Tujuan dari penelitian pengembangan adalah untuk menilai perubahan-
perubahan yang terjadi dalam kurun waktu tertentu. Metodologi pengembangan
ini sangat akrab dengan bidang teknologi pembelajaran. Beberapa dekade
penelitian dalam bidang teknologi pembelajaran telah bersinggungan dengan
masalah pengembangan produk dan desain, utamanya media dan bahan ajar serta
desain sistem pembelajaran. Penelitian ini lebih melihat pada perkembangan
karakteristik setiap subjek yang menjadi fokus penelitian. Penelitian pendidikan
tidak dimaksudkan untuk menghasilkan:svatu produk. atau desain, tetapi
menemukan pengetahuan baru melalui penelitian dasar atau untuk menjawab
permasalahan-permasalahan praktis dilapangan melalui penelitian terapan.

Adapun langkah-langkah penelitian pengembangan menurut Sugiyono
(2014: 298) ditunjukkan pada gambar 1 sebagai berikut :

3
Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah ::> [ data ::> Produk ::> Desain
J

) SE— - N
Uji Coba Revisi Uji Coba Reuvisi
Pemakaian <:| Produk <:| Produk <:| Desain

p—— h g

Revisi — -

Produk |:> Produksi Masal AIJ

— @

Gambar 1. Langkah-langkah penggembangan.
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Model pengembangan yang digunakan dalam penggembangan perangkat ini adalah
model 4-D seperti yang di ungkapkan Semmal (Dalam Trianto, 2014: 93) “model
4-D yang terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu pendefinisian (define),
perencanaan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (desserninate)”.

Tahap pendefenisian. (define) adalah menetapkan dan mendefenisikan
syarat-syarat_pembelajaran.. Tahap perencanaan. (design). adalah untuk menyiapkan
prototipe perangkat pembelajaran. Tahap pengembangan (develop) adalah untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran-yang sudah direvisi berdasarkan masukan
dari para pakar. Tahap penyebaran (desseminate)/adalah tahap penggunaan
perangkat pembelajaran pada skala yang lebih luas.

Model 4-D dipilih karena sesuai dengan masalah yang melatarbelakangi
penelitian ini. Dengan adanya analisis kebutuhan, melihat karakteristik peserta
didik dan dengan kondisi yang ada maka diharapkan dengan model ini dapat
dikembangkan perangkat pembelajaran. matematika PMR vyang
bermanfaat dalam proses pembelajaran di sekolah. Perangkat pembelajaran
matematika dikembangkan untuk materi bilangan pecahan yang valid dan
praktis pada kelas VII SMP.

3. 2. Prosedur Pengembangan

Berdasarkan model pengembangan 4-D, peneliti membuat rancangan
prosedur ini hanya terdiri dari 3 tahap, yaitu pendefenisian (define), perencanaan
(design), dan penggembangan (develop). tahap penyebaran (dessemmate.) tidak
dilakukan karena keterbatasan waktu dan biaya
3.2.1 Tahap pendefinisian (define)

Hal-hal yang dilakukan pada tahap pendefinisian ini adalah
mengidentifikasi masalah belajar peserta didik serta sumber-sumber belajar,
karakteristik dan perbedaan latar belakang peserta didik antara lain jumlah, jenis
kelamin, latar belakang akademik, sosial budaya, ekonomi, kehiasaan, motivasi belajar,
pengelolaan berbagai tugas dan tanggung jawab, serta waktu, apa yang harus
dikerjakan, siapa, dan kapan dikerjakan. Pada tahap ini juga dilakukan identifikasi

Kompetensi Dasar (KD), indikator dan tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi
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waktu dan menentukan metode yang akan digunakan, kegiatan pembelajaran,
penilaian basil belajar, dan sumber belajar.

Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan menganalisis kurikulum, yaitu SK dan
KD konsep materi bilangan pecahan. Kebutuhan atau masalah itu akan didapat
adanya perbedaan antara fakta dilapangan dengan ketetapan kurikulum. Hasil
analisis ini dipakai sebagai dasar untuk menentukan indikator-indikator
pembelajaran.pada bilangan pecahan. Hal ini bertujuan untuk menghindari kesalahan-
kesalahan operasional yang dapat menyebabkan terjadinya diorientasi pada produk
yang dihasilkan.

3.2.2 Tahap Perencanaan (design)

Pada tahap penggembangan ini akan disusun draf (rancangan) awal
perangkat pembelajaran matematika pada materi bilangan pecahan yang akan
dikembangkan. Pada tahap ini dihasilkan instrument penelitian.

3.2.3 Tahap Pengembangan (develop)

Pada tahap Ini yaitu tahap menilai, evaluasi (evaluate). Peneliti dalam hal ini
mengadakan uji coba produk terhadap prototipe yang telah dikembangkan atau
dihasilkan. Tujuan dari uji coba adalah untuk mengumpulkan data tentang
kebaikan atau kelemahan, kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya. Penilaian
kevalidan oleh validator dan uji Kepraktisan dilakukan dengan uji coba prototipe
kepada peserta didik pada kelompok kecil di kelas serta. monganalisis hasil uji
cobapenilaian para ahli
3.3. Rancangan perangkat

Pembelajaran yang .telah “disusun.pada tahap perencanaan akan
dilakukan penilaian/dievaluasi oleh para ahli (validator). Para validator tersebut
adalah mereka yang berkompeten dan mengerti tentang penyusunan perangkat
pembelajaran dan marnpu memberi masukan atau saran untuk menyempurnakan
perangkat pembelajaran. Adapun hal-hal yang akan divalidasi oleh validator

adalah validasi isi perangkat pembelajaran.
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3.4. Uji Coba Produk

Perangkat pembelajaran yang telah dihasilkan selanjutnya diuji coba
dikelas yang menjadi subjek penelitian. Hasil uji coba ini akan digunakan untuk
merevisi dan menyempurnakan kembali perangkat pembelajaran untuk
menghasilkan pengembangan perangkat pembelajaran yang valid.

J1

Analisis hasil uji coba

JL
[ Praktis? ]|:>[ Revisi |
1!

[ Perangkat pembelajaran matematika realistik valid dan praktis ]

Gambar 2. Prosedur penelitian secara khusus
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Penelitian pengembangan ini belum sempurna karena hanya menguji
kevalidan kepraktisan saja. Keefektifan perangkat tidak diujikan pada penelitian
ini karena keterbatasan waktu dan biaya.

3.5.  Subjek Uji Coba

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah beberapa orang peserta didik
kelas VII SMPN 005:Siak Hulu. Kriteria yang digunakan sebagai pemilihan uji coba
adalah dengan -mempertimbangkan minimnya pengembangan perangkat pembelajaran
matematika kelas VIl SMP.

3.6. Teknik dan Instrumen.Pengumpulan Data

Teknik dan insttumen yang digunakan dalam™penggumpulan data adalah
lembar validast, lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa, lembar angket
respon siswa, lembar angket respon guru. Instrumen digunakan dengan tujuan
untuk mengetahui validitas dan prakilitas perangkat pembelajaran yang akan
dikembangkan:

3.6.1. Lembar Validasi

Lembar validasi ini adalah lembaran yang dibuat oleh peneliti dan diberikan
kepada validator untuk memvalidasi perangkat pembelajaran yang dibuat. Tujuan dari
validasi ini adalah untuk mendapatkan suatu kevalidan perangkat
pembelajaran.

3.6.2. Lembar Pengamatan Aktivitas Guru Dan Siswa

Instrumen Ini. digunakan untuk mendapatkan data tentang keterlaksanaan
pembelajaran selama berlangsungnya penelitian.Lembar pengamatan yang diberikan
kepada guru digunakan untuk mengamati RPP dan Silabus. Sedangkan angket untuk

siswa hanya mengamati LAS.

3.6.3 Lembar Angket Respon Siswa
Lembar angket respon ini dibuat oleh peneliti dan diberikan kepada
peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan

perangkat pembelajaran.
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3.6.4. lembar Angket respon guru

lembar angket respon guru digunakan untuk mengetahui respon guru terhadap
perangkat yang dibuat pengamat.serta membandingkan dengan perangkat yang sudah
ada di sekolah.
3.7. Teknik Pengumpulan Data

Macam-macam.teknik pengumpulan data pada-penelitian ini adalah:
3.7.1. Observasi
Kunandar (2013: 121) menjelaskan bahwa:

Metode observasi . menupakan: teknik penilaian yang dilakukan
secara berkesinpambungan dengan menggunakan indra, baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman atau
lembar observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku atau aspek yang
diamati observasi dilakukan hendaklah dilakukan dengan objektif.

Observasi juga bisa dilakukan untuk melihat sikap atau respons peserta

didik terhadap pembelajaran yang dilakukan guru. Dalam kurikulum 2013 guru
harus melakukan pngamatan terhadap kompetensi sikap yang meliputi spiritual dan
sosial peserta didik.
3.8.  Teknik Analisis Data

Analisis data hasil validasi perangkat pembelajaran dilakukan dengan
mencari rata-rata tiap kategori, dan rata-rata aspek idalam lembar validasi, sehingga
akhimya didapatkan rata-rata total penilaian. Rumus yang digunakan menurut sa’dun
(2008:66) sebagai berikut analisis terhadap lembar validasi LAS dan RPP.

a. Mencari rata-rata kriteria dari semua validator.menggunakan rumus sebagali
berikut:

_ Y. skor pengumpulan data tiap kriteria dalam setiap aspek

N
x banyak validator

Keterangan : N,, = rata-rata perkriteria
x = Kriteriake- x, x=1,2,3,....
b. Mencari rata-rata tiap aspek menggunakan rumus:

Y.rata — ratakriteriapadatiapaspek

~ banyaknyakriteriadalamtiapaspek
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Keterangan : P = rata-rata aspek
c.Mencari rata-rata total validitas (RTV) semua, menggunakan rumus:

rata — ratatiapaspek
RW:Z pasp

jumlahaspek
Keterangan: RTV = rata-rata total validitas

d.Menentukan katego

evalidan dengan mencocokkan rata-rata total dengan

alidator terhadap

perangkat pembelajara a ‘ kor pada semua

39: 2008) :

Tabel 2. Skor Kategori Skala Likert
SKOR
SS S N TS STS
5 4 3 2 1
Keterangan:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
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N
TS
STS

= Netral
= Tidak Setuju
= Sangat Tidak Setuju

Pengolahan skor sebagai berikut:

a. Jumlah skor = }(bobotjawabanxjumlahresponden)

adalah respon
siswa terha
mencari nila

sebagai beri

Keterangan

P
TSe
TSh

= Total sko

= Total skor 0% ‘

Tabel 3.

peneliti, respon

Dimana untuk

Rentang Persentase Kategori

81,00% - 100,00% Praktis

61,00% - 80,00% Cukup Praktis
41,00% - 60,00% Kurang Praktis
21,00% - 40,00% Tidak Praktis

0,00% - 20,00% Sangat Tidak Praktis

(modifikasi Sa’dun:2013, 157)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi
RPP dan LAS. Pada bab sebelumnya telah diungkapkan bahwa penelitian ini
dirancang dengan menggunkan model 4-D yang dimodifikasi menjadi tiga tahap,
yaitu tahan pendefenisian. (define), tahap perancangan (design), dan tahap
pengembangan (develop). Berdasarkan model pengembangan.yang digunakan
peneliti, maka pada bab ini akan disajikan hasil penelitian berupa hasil analisis
pada tahap pendefenisian (define), hasil analisis, pada tahap perencanaan (design),
dan hasil analisis pada tahap pengembangan (develop).

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Hasil Analisis Tahap Pendefinisian (define)

Pada hasil analisistahap pendefinisian (define) ini akan diuraikan pembahasan
tentang analisis awal, analisis siswa, dan analisis materi pokok.

a. Analisis Awal Akhir

Analisi awal akhir dilakukan untuk menetapkan masalah dasar yang
menjadi latar perlu tidaknya dikembangkan perangkat pembelajaran berbasis
PMR pada materi bilangan pecahan kelas VII SMP.

Setelah melakukan wawancara kepada beberapa orang guru matematika
peneliti memperoleh informasi bahwa masih banyak terdapat kesulitan dalam
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013. Guru juga masih
kebingungan untuk membuat perangkat pembelajaran, karena Kurikulum 2013 ini
baru diterapkan dua tahun belakangan. Guru masih rancu dengan format RPP dan
format penilaian yang mudah  untuk.dilaksanakan dalam proses pembelajaran.
Guru kesulitan dalam melaksanakan penilaian karena terlalu banyak aspek yang
harus diamati, terutama untuk penilaian sikap sosial dimana guru harus
melakukan pengamatan beberapa sikap kepada setiap siswa pada pelaksanaan
proses pembelajaran.

Selain itu guru juga belum membuat LAS yang didesain sendiri oleh guru,
selama ini guru masih menggunakan LAS yang berasal dari penerbit. Dimana

LAS tersebut hanya berisi rangkuman materi dan soal-soal latihan yang harus
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dikerjakan siswa. Sedangkan seharusnya LAS harus didesain semenarik mungkin
dan berisi aktivitas-aktivitas yang membimbing siswa untuk menemukan atau
mengontruksi sendiri pengetahuannya.

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti mengembangkan
perangkat pembelajaran berbasis PMR pada materi bilangan pecahan. Pendekatan
PMR peneliti pilih.karena.dengan pendekatan_ini siswa mengontruksi sendiri
pengetahuannya.

4.1.2 Analisis Siswa

Berdasarkan pembahasan:yang-telah dijelaskan pada bab 3 sebelumnya,
bahwa pada tahap ini-dilakukan kegiatan analisis terhadap Karakteristik siswa
terutama terhadap latar belakang pengetahuan siswa atau tingkat perkembangan
kognitif siswa. Penelitian pengembangan ini dilakukan terhadap siswa kelas VII
SMP. Berdasarkan teori yang menjelaskan bahwa perkembangan kognitif siswa
pada siswa kelas VIl SMPN 005 Siak Hulu telah mencapai periode operasi formal
yaitu berusia antara 12-16 tahun. Pada periode ini anak telah mampu berfikir logis
dan abstrak. Anak telah mampu berfikir teoritis atau. hipotesis. Tingkah laku anak
bersifat memecahkan masalah dan semakin sistematis. Mereka telah dapat
menarik kesimpulan, membuat interpretasi dan hipotesa.. Penalaran anak
didasarkan kepada pendapat-pendapatpendapatyang logis.

Dari hasil analisis siswa tersebut maka pengembangan perangkat
pembelajaran dengan menggunakan model pendekatan matematika realistik
(PMR) pada materi bilangan pecahan ini sudah tepat dengan kondisi siswa dan
tahap perkembangan “kognitifnya sehingga dapat membantu siswa dalam

mendapatkan pengalaman belajar.

4.3.1 Analisis Materi Pokok
Bilangan pecahan merupakan satu materi yang sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari, banyak kejadian di lingkungan masyarakat
berhubungan dengan biilangan pecahan, bilangan pecahan akan mudah
diajarkan apabila diakaitan dengan model pembelajaran yang mengarahkan

konsep pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah
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Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) Adapun konsep-konsep penting
yang harus dipahami oleh siswa dalam mempelajari materi bilangan
pecahan yaitu disususn dalam peta konsep sebagai berikut:

Pecahan

campuran

Si atau garis besar dari

pecahan . Tugas yang

diberikan dalam bentuk LAS yang telah dirancang oleh peneliti agar siswa
mendapat pengalaman belajarnya sendiri dalam menemukan konsep pembelajaran
yang diajarkan yaitu pada materi bilangan pecahan.

4.1.5. Hasil Tahap Perencanaan (Design)

a. Rancangan Awal Rencana Pembelajaran (RPP) Dan Lembar Aktivitas
Siswa (LAS)

Dalam hal ini, peneliti mengkaji perangkat pembelajaran matematika yang
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1.6

dila

sudah ada atau yang sudah guru gunakan sebelumnya yaitu RPP dan LAS
yang guru gunakan. Hal ini dilakukan peneliti agar memperoleh gambaran
perangkat yang akan dikembangkan. RPP yang digunakan guru sebelumnya
adalah RPP yang didownload di internet dan belum mengarah kekurikulum
2013, artinya disusun dalam satu bab, RPP yang disusun berdasarkan jumlah
pertemuan yang.akan diajarkan pada bab tersebut. ©leh karena itu peneliti
akan merancang.RPP.terpisah setiap pertemuan dalam satu-bab, selanjutnya
RPP yang dirancang berdasarkan penjelasan pada awal bab tentang spesifikasi
produk yang akan dikembangkan, ‘Begitu:juga dengan LAS yang digunakan
oleh guru-masih hanya berupa soal-soal saja, ‘sehingga peneliti merancang
LAS bukan hanya berupa soal saja namun dilengkapi dengan tahap
penyelesaian dan ilustrasi yang jelas serta menarik.

Hasil Tahap Pengembangan (Develop)
Setelah perangkat pembelajaran dirancang atau dikembangkan, maka
kukan validasi oleh validator. Validasi dilakukan oleh para ahli validasi

dengan memberikan penilaian terhadap perangkat pembelajaran dan komentar

serta saran apabila terdapat perubahan atau perbaikan pada perangkat

pembelajaran. Adapun nama-pama validator .yang telah memvalidasi perangkat

pembelajaran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Validator perangkat pembelajaran
No NAMA VALIDATOR KETERANGAN
1. | Astri Wahyuni, M.Pd Dosen EKIP Matematika UIR
2. | Fitriana Yolanda, M.Pd Dosen FKIP Matematika UIR
. Guru Matematika SMPN 005 Siak
3. | Sri Yanah
Hulu Kampar

terh

Pada saat proses validasi, validator memberikan komentar dan saran

adap perangkat pembelajaran yang berupa RPP dan LAS untuk direvisi atau

diperbaiki oleh peneliti sebelum diuji cobakan ke lapangan. Beberapa saran dari

validator untuk perbaikan RPP yang dikembangkan oleh peneliti dapat dilihat
pada Tabel 5 berikut:
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TABEL 5. SARAN DARI VALIDATOR UNTUK RPP

dibuat
spasi

o

RPP 1
No | Saran Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan
Langkah a. Guru menyampaikan | a. Guru menyampaikan pembel
1. pembelajara pembelajaran yang akan di . . .
N tidak boleh - ajaran tujuan pembelajaran
berulang U sil belajar yang harus
>
>
-~
Jika di L.
2, inak - Papan Tulis,
n ’ apus
0 ﬂ: panduan guru
ahan & VIl SMP
tulis di RPF ulum 2013
: ar Aktivitas Siswa
’ ‘ s Origami
Tulisan =~ |
3. | dalam g]

£

L
B mme | oadmn
oS
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RPP 2

No | Saran Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan

Langkah c. Guru menyampaikan | a. Guru menyampaikan pembel
1. | pembelajara pembelajaran yang akan di . . belai

N capai ajaran tujuan pembelajaran

tidak boleh | d. Guru menyampaikan pemb dan hasil belajar yang harus
berulang 2laj j

A

Papan Tulis,

=)

, = S
5 1'

— .

=]

‘\\_u‘?a‘\\ )\ ) B

H w1 pfi v
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RPP 3

Saran Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan

Langkah e. Guru menyampaikan | a. Guru menyampaikan pembel
pembelajara pembelajaran yang akan di aiaran tuiuan pembelaiaran
n tidak boleh capai J J P J

berulang

dalam
dibuat

suru menyampaikan pemb

dan hasil belajar yang harus

Papan Tulis,
ghapus

ﬁ panduan guru
VI SMP
lum 2013

RPP 4
Saran Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan
Langkah g. Guru menyampaikan | a. Guru menyampaikan pembel
pembelajara pembelajaran yang akan di siaran tuiuan pembelaiaran
n tidak boleh capai J J P J
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berulang h. Guru menyampaikan pemb dan hasil belajar yang harus
elajaran tujuan di capai oleh siswa
pembelajaran dan hasil
belajar yang harus di capai
oleh siswa
Jika di LAS | Media : Media :
2. | menggunaka | < Spldol Papan  Tulis, e Spidol, Papan Tulis,
n Penghapus
media/alat/b panduan guru
VI SMP

%\.\\“

m 2013

e

=

=
Bz mma | oo
=y

Setelah Perbaikan

g,
g
No | Saran
Lampirk
langkeh 1: Memahami lah Realistik (mengamati)
an kertas |
; ) | Masalah1.2
Orlgaml Maryam _pergi keSwalayan untuk membeli
kertas Origami. Kertas Terszb it digunakan
Serta untuk membuat burung gantung, kemudian
Maryam membagi kertas origami menjadi
gam bar dua  bagiagn sama besar.  Maryam
memberikan satu bagianya kepada Fatimah,
yang Kemudign Maryam menggambillagi 1 bugh
k d H kertas Origami dan membaginya menjadi 8
akan ai bagian soma  besar, empar bagignoya
b diberikan kepada Hakim. Berapa bagiankah
uat sisa__kertas origami___Maryam _setelah
diberikan kepada Hakim dan Fatimah?

g - e Vesih Rk g

|Q!l I f

Meryen_gerg iy it nenoel
Yertas Origen. Kerts ersht ook
i mentugt by g, kemudi
Meryam nesbgi lers oioni sl
Gy bogos gng besr. Mayem
nenberdnstuboguns ke Fnch,
Kol Moy maggieg 1 0

et dasmentugnyo el
bogn s bes, enpet bogon
Gosmbunigods o B g
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2. Ji ka & Menpnaliutamoenpesnnan . 5 ;Zﬁmmm;fm@um i
o , Nenek memguei  buih ok
nya masing cucy nenek? mipomsad!
maka | - .
1 & Menguampuianioforna happemyelesianmisssh
perlihatk . . -
an 5 Banyakpepayayangdmilicl nene... mwm@ —
Papaya gkandi berkan kepads - Cusunya. e
i
buah s o

Pepaya

LAS 2

No | Sa IS rbaikan

1. | Perbaiki

pen n . | o
pada

nama

pakai

huruf

besar -—
tempal

1 vdwnyo(]

N ueeyeisndidg

ISJ9AIU

2 | Setiap =

nama = i -
L 3 i - (vangort)
orang - -

o e ek

pakai : | "
huruf o
besar

LAS -3

No | Saran revisi

AP disay yepepe

-
-

nery we[sy sej

1. Beri h e

T8 dbun bogndir_bagonygsme

pada mas !

| it o sogs S

masing LAS 2T : oo

2. Penulisan symbol

. stk memperigst; hori Kot Oi
juara 11 atau oot
Tohun kebanit ban s pertondegan

juarall Py e

mesctpo prok don lompeton yora |
‘Berapa neter hasil krpetan oro 11

- Ga 1w

53



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

LAS-4

No | Saran Sebelum revisi

Setelah revisi

Lengkapi dengan
gambar orang
yang melakukan

......

RPP Ke Presentase Validator (%) Rata — Kriteria

Vi V2 V3 Rata (%) Validitas

RPP —1 81,81 77,27 90,90 83,32 Cukup valid

RPP — 2 79,54 75 88,46 Cukup valid

RPP -3 93,13 75 88,63 85,58 Cukup valid

RPP -4 86,36 75 88,63 83,42 Cukup valid
Rata — rata Total 83.33 Cukup valid

Sumber data: Olahan peneliti pada lampiran 9
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Berdasarkan penilaian dari tiga orang validator maka RPP untuk pertemuan
pertama sampai dengan pertemuan keempat memiliki Kriteria validitas cukup
valid, hal ini menyatakan perlu adanya revisi kecil sebelum perangkat diuji
cobakan. Secara keseluruhan tingkat validitas untuk RPP adalah 83,33%.

4.1.3 Analisis Data Validasi Hasil Penilaian Validator terhadap LAS
Validasi LAS dilakukan pada tanggal 11 Juli 2016 sampai dengan 28 Juli
2016. Validator terdiri dari tiga orang seperti dijelaskan pada bab sebelumnya
yaitu terdiri dari dua orang dosen matematika FKIP UIR dan satu orang guru
matematika SMA kelas VIl SMP. Selain ‘mengisi lembar validasi, validator juga
memberikan komentar.'dan saran untuk mendapatkan perangkat pembelajaran
yang lebih baik. Hasil Penilaian validator dapat dilihat pada tabel 7 berikut.
Tabel 8. Hasil Analisis Validasi Terhadap LAS

LAS Ke Presentase Validator (%) Rata — Kri_te_ria
Vi V2 V3 Rata (%) Validitas

LAS-1 76,92 80,76 88,46 82,04 Cukup valid
LAS -2 76,52 76,92 90,38 81,27 Cukup valid
LAS -3 86,58 76,92 88,46 83,98 Cukup valid
LAS -4 86,53 76,92 88,46 83,97 Cukup valid
Rata — rata Total 82,81 Cukup valid

Sumber data: Olahan peneliti pada lampiran 10

Berdasarkan penilaian-.dari tiga orang' validator maka LAS untuk
pertemuan pertama sampai dengan pertemuan keempat memiliki kriteria validitas
cukup valid, hal ini menyatakan perlu adanya revisi kecil sebelum perangkat
diujicobakan. Secara keseluruhan tingkat validitas untuk LAS adalah 82,81%.
4.1.4 Hasil Uji Coba Perangkat Pembelajaran

Setelah perangkat pembelajaran matematika divalidasi oleh validator,
peneliti melakukan uji coba perangkat pembelajaran di sekolah yaitu di SMPN
005 Siak Hulu Kampar. Uji coba tersebut dilakukan dikelas VII dengan jumlah 30
orangsiswa. Uji coba dilaksanakan untuk melihat kepraktisan dari perangkat
pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti. Adapun gambaran pelaksanaan

pembelajaran sebagai berikut.
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4.1.1 Pelaksanaan Pertemuan-1

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 02 agustus 2016 jam
09.30-10.30 WIB dengan menggunakan RPP-1 (Lampiran 2) di awali dengan
peneliti membuka pelajaran dan mengajak siswa berdo’a kemudian peneliti
mengecek kehadiran siswa dan menyampaikan materi serta tujuan pembelajaran
tentang pelajaran yang akan_dipelajari yaitu. Konsep bilangan pecahan,pecahan
senilai, dan.pecahan campuran. Kemudian peneliti membagi siswa dalam
berkelompok secara acak dan guru membagikan LAS-1 (lampiran 5) kepada
masing-masing kelompok.

Selama. proses pembelajaran berlangsung siswa terlihat bersemangat saat
mengerjakan LAS, dan siswa serius mengerjakan tugasnya bersama kelompok
masing-masing. walaupun masih ada siswa yang sesekali bertanya dengan
kelompok lain. Akan tetapi LAS masing-masing selesai dikerjakan dan siswa
tampak begitu bersemangat dalam mengerjakan LAS nya masing-masing. LAS ini
dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa LAS yang diberikan juga menuntun
siswa untuk menemukan suatu konsep yang dapat menyelesaikan permasalah
yang terdapat pada LAS, isi LAS juga dirancang sesuai dengan kehidupan nyata
sehingga siswa dapat membayangkan seperti apa konsep yang dapat
menyelesaikan . permasalahan- jtersebut; setefah  siswa menyelesaikan LAS
kemudian peneliti  memilih beberapa orang perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok ke depan kelas kemudian kelompok
lain menanggapi atau memberi saran sesual dengan pendapat kelompoknya.
Setelah presentasi selesai kemudian siswa disuruh duduk di bangku masing-
masing. Pada akhir pembelajaran peneliti-membimbing siswa dengan sama-sama
menarik kesimpulan tentang konsep bilangan pecahan, pecahan senilai, dan
pecahan campuran.. Dan diakhiri dengan mengajak siswa berdo’a dan
mengucapkan salam.

4.1.2 Pelaksanaan pertemuan ke-2

Pertemuan kedua dilakukan pada hari Rabu 03 Agustus 2016 jam 09.30-

10.45 WIB dengan menggunakan RPP-2 (Lampiran 3) Diawal pembelajaran

seperti biasanya guru membuka pelajaran dengan berdo’a, mengecek kehadiran
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siswa dan kemudian guru menyampaikan materi hari ini tentang penjumlahan dan
penggurangan bilangan pecahan. serta tujuan pembelajaran. Kemudian peneliti
masuk pada kegiatan inti dimana siswa disuruh duduk bersama kelompok masing-
masing yang telah dibagikan pada pertemuan sebelumnya.

Kemudian peneliti memberikan LAS-2 (Lampiran 6) yang terdapat
permasalahan-permasalahan. tentang penjumlahansdanpenggurangan bilangan
pecahan , peneliti membimbing siswa dengan menunjukkan menunjukan langkah
langkah yang ada pada LAS. LAS-2 ini dirancang sama seperti LAS-1 yang
memuat langkah-langkah dan mengaitkan dengan kehidupan nyata sehingga dapat
menuntun siswa dalam menemukan konsep, sebagian.siswa juga. masih belum
memahami permasalahan yang terdapat pada LAS-2 dan siswa juga menemukan
sedikit kesalahan penulisan nama benda ataupun nama orang yang terdapat pada
perangkat tetapi siswa bekerja sama saling membantu dan siswa yang paham
mengajari teman yang belum paham sehingga tugas kelompok dapat terselesaikan,
Setelah selesai mengerjakan LAS-2 seperti pertemuan sebelumnya perwakilan
kelompok yang terpilih mempersentasekan didepan kelas hasil diskusi kelompok
mereka dan kelompok lain menanggapi dan memberikan saran sesuai dengan hasil
diskusi kelompok mereka.

Setelah kegiatan inti berakhirikemudian“memasuki kegiatan penutup guru
dan siswa sama-sama menarik kesimpulan tentang  penjumlahan dan
penggurangan bilangan pecahan. dengan mengaitkan kedalam kehidupan sehari-
hari, peneliti menginformasikan materi untuk pertemuan selanjutnya. Kemudian
peneliti menutup pembelajaran dengan mengajakisiswa berdo’a da mengucapkan
salam.

4.1.3 Pelaksanaan Pertemuan ke 3

Pertemuan ke tiga dilakukan pada hari Selasa 09 Agustus 2016 jam
09.30-10.45 WIB dengan menggunakan RPP-3 (Lampiran 4). Diawal
pembelajaran seperti biasanya guru membuka pelajaran dengan berdo’a,
mengecek kehadiran siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran, pada
pertemuan ketiga siswa mempelajari materi tentang perkalian pecahan, dimana

siswa belajar dengan kelompok yang telah dibagikan pada pertemuan sebelumnya
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kemudian siswa juga belajar menggunakan LAS-3 (Lampiran 7) yang dibagikan
peneliti. Siswa sangat bersemangat dan sudah terbiasa belajar dengan kegiatan
pendekatan PMR sehingga peneliti tidak perlu lagi menginformasikan kepada
siswa, siswa menyelesaikan LAS-3 bersama anggota kelompok masing-masing
dan mengikuti kegiatan pembelajaran sampai akhir hanya saja siswa ribut dan
peneliti tidak menguasai kelas dengan baik. Tetapi peneliti membimbing dan
membantu siswa di saat kesulitan begitu juga dengan anggota kelompok masing-
masing saling membantu temannya yang belum memahami isi LAS-3. Setelah
LAS-3 selesai dikerjakan oleh, siswa -kémudian kelompok yang belum pernah
mempresentasikan kedepan disuruh peneliti maju dan'menyampaikan hasil diskusi
kelompok mereka dan kelompok lain menanggapi dan memberikan saran sesuai
hasil diskusi kelompok mereka.

Seperti _biasa setelah kegiatan inti berakhir peneliti dan siswa memasuki
kegiatan penutup dimana guru memberikan tes pemaham secara individual
dengan memberikan soal pengetahuan kepada masing-masing siswa, setelah
siswa selesal mengerjakan soal pengetahuan kemudian peneliti dan siswa sama-
sama menarik kesimpulan tentang perkalian pecahan dan peneliti juga
menginformasikan untuk pertemuan selanjutnya, kemudian peneliti mengajak
siswa berdo’a dan mengucapkan| salami“Pada“akhir pertemuan ini peneliti dan
siswa diberikan angket respon guru dan siswa terhadap pembelajaran dengan
menggunakan perangkat pembelajaran dengan pendekatan PMR yang telah
diikuti. Pada pertemuan ketiga sudah tidak ditemukan lagi kesalahan dan kesulitan
dalam menggunakan perangkat pembelajaran yang digunakan.

4.1.4 Pelaksanaan Pertemuan ke 4

Pertemuan kedua dilakukan pada hari Rabu 10 Agustus 2016 jam 09.30-
10.45 WIB dengan menggunakan RPP-4 (Lampiran 5) Diawal pembelajaran
seperti biasanya guru membuka pelajaran dengan berdo’a, mengecek kehadiran
siswa dan kemudian peneliti menyampaikan materi hari ini tentang pembagian
bilangan pecahan,. Kemudian peneliti masuk pada kegiatan inti dimana siswa
disuruh duduk bersama kelompok masing-masing yang telah dibagikan pada

pertemuan sebelumnya.
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Kemudian guru memberikan LAS-4 (Lampiran 9) yang terdapat
permasalahan-permasalahan tentang pembagian bilangan pecahan guru
membimbing siswa dengan guru sedikit memberikan penjelasan. LAS-4 ini
dirancang sama seperti LAS yang sebelumnya memuat langkah-langkah dan
mengaitkan dengan kehidupan nyata sehingga dapat menuntun siswa dalam
menemukan konsep,Sebagian siswa juga masih _belum memahami permasalahan
yang terdapatpada LAS-2 dan siswa juga menemukan sedikit kesalahan penulisan
nama benda ataupun nama orang yang terdapat pada perangkat tetapi siswa
bekerja sama saling membantu-dan’ siswa' yang paham mengajari teman yang
belum paham' sehingga“tugas kelompok dapat terselesaikan, Setelah selesai
mengerjakan LAS-4 seperti pertemuan sebelumnya perwakilan kelompok yang
terpilin mempersentasekan didepan kelas hasil diskusi kelompok mereka dan
kelompok lain_menanggapi dan memberikan saran sesuai dengan hasil diskusi
kelompok mereka.

Setelah kegiatan inti berakhir kemudian memasuki kegiatan penutup peneliti
dan siswa sama-Sama menarik kesimpulan tentang pembagian bilangan pecahan
dengan mengaitkan kedalam kehidupan sehari-hari, guru menginformasikan
materi untuk pertemuan selanjutnya. Kemudian peneliti menutup pembelajaran
dengan mengajak siswa berdo’a da mengucapkan salam. Pada akhir pertemuan ini
siswa diberikan angket respon terhadap perangkat pembelajaran yang sudah di
gunakan selama empat kali pertemuan dengan pendekatan PMR yang telah
diikuti. Angket ini diberikan untuk mengetahui kepraktisan perangkat yang
dirancang oleh peneliti.

4.1.5. Praktikalitas Lembar-Angket respon guru terhadap RPP

Pengisian lembar angket respon ini bertujuan untuk mengetahui respon
guru terhadap RPP dan melihat kepraktisan RPP yang peneliti kembangkan.
Berikut hasil respon guru terhadap RPP terlihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Hasil Analisis Respon Guru Terhadap RPP

Presentase Kriteria
RPP Ke Kepraktisan Respon | Rata - rata (%) K .
epraktisan
Guru (%)
RPP-1 93,75
RPP-2 93,75 :
RPP-3 93.75 93,75 Sangat praktis
RPP-4 BR./5

Sumber data: Olahan peneliti pada lampiran 10

Berdasarkan tabel 5 diperolen bahwa presentase rata—rata kepraktisan
respon guru-terhadap RPP adalah 93,75% dengan kriteria kepraktisan sangat
praktis. ‘Dengan demikian=dapat disimpulkant bahwa produk RPP yang
dikembangkan merupakan produk yang mudah diterapkan pada saat kegiatan
pembelajaran.
4.1.7. Praktikalitas Lembar Angket Respon Siswa Terhadap LAS

Pengisian lembar angket respon ini bertujuan untuk mengetahui respon

siswa terhadap LAS dan melihat kepraktisan LAS yang peneliti kembangkan.
Adapun kriteria penilaiannya adalah: (5) sangat setuju, (4) sangat baik, (3) baik,
(2) kurang baik« (1) tidak baik

Berdasarkan hasil analisis angket respon siswa terhadap LAS yang terdapat
pada lampiran, diperoleh bahwa presentase rata“rata kepraktisan respon siswa
terhadap LAS adalah 82,81% dengan Kriteria kepraktisan cukup praktis. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa produk LAS yang dikembangkan merupakan

produk yang mudah diterapkan pada saat kegiatan pembelajaran

4.1.8. Praktikalitas® Lembar  Observasi Keterlaksanaan  Sintaks
Pembelajaran
Pengisian lembar Kketerlaksanaan ini bertujuan untuk mengetahui

kepraktisan keterlaksanaan perangkat pembelajaran yang peneliti kembangkan.
Berikut hasil observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran terlihat pada Tabel 6.

Tabel 10. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Presentase Kriteria
Pertemuan Keterlaksanaan (%o) Rata —rata (%) Kepraktisan
1 89,77
2 88,63 89,06 Sangat praktis
3 87,5
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| 4 | 89,77 |
Sumber data: Olahan peneliti pada lampiran 6

Berdasarkan tabel 9 diperolen bahwa presentase rata—rata kepraktisan
respon guru adalah 89,06% dengan kriteria kepraktisan sangat praktis. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan

merupakan produk yangmudah diterapkan pada saat.kegiatan pembelajaran.

a.  Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan di SMPN 005 Siak Hulu ini merupakan penelitian
pengembangan. Produksyang dihasilkan dari ‘penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran_matematika yang berupa RPP dan LAS pada materi bilangan
pecahan di SMPN 005 Siak Hulu berdasarkan silabus yang dikeluarkan oleh
pemerintah. Perangkat pembelajaran ini dibuat dengan menggunakan pendekatan
pendidikan = matematika - realistik - (PMR) ' Penelitian pengembangan ini
menggunakan penelitian pengembangan model 4-D.

Penelitian dimulai dari tahap pendefinisisan yang terdiri-dari analisis awal
akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan perumusan tujuan
pembealajaran. Selanjutnya peneliti melakukan tahap perencanaan dengan
melakukan penyusunan tes,” pemilihan _format ‘dan. membuat desain awal dari
prototip atau contoh perangkat pembelajaran matematika dengan menggunakan
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) yang terdiri dari RPP dan
LAS. Tahap selanjutnya setelah perangkat pembelajaran matematika telah selesai,
peneliti melakukan validasi kepada validator. untuk mendapatkan perangkat
pembelajaran yang valid sebelum.diujicobakan. Hasil validasi pada RPP dan LAS
menunjukkan bahwa RPP dan LAS yang dikembangkan berada pada kriteria
kevalidan cukup valid dengan presentase kevalidan 83,33% untuk RPP dan
82,81% untuk LAS. Maka dari itu, perlu adanya revisi kecil sesuai saran dari
validator sebelum diujicobakan.

Setelah perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan direvisi,
peneliti melakukan tahap pengembangan dengan melakukan uji coba pemakaian
perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran diujicobakan kepada peserta
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didik kelas VII SMPN 005 Siak Hulu yang berjumlah 30 orang siswa.

Penelitian ini berlangsung selama empat kali pertemuan dari tanggal 2
hingga 10 Agustus. Pada pertemuan pertama peneliti memberikan salam, berdoa,
kemudian memperkenalkan diri, setelah itu peneliti memberi penjelasan tentang
metode pembelajaran dan membagikan kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5
orang dikarenakan semua jumlah siswa adalah 30.erang maka seluruh jumlah ada
6 kelompoks Pada._ pertemuan pertama siswa antusias mengikuti proses
pembelajaran dan juga proses pembelajaran juga berjalan lancer. Hanya saja ada
beberapa siswa yang masih_belun '/mengerti; dalam menentukan KPK. Setelah
selesai pembelajaran peneliti meminta siswa untuk menggumpulkan LAS yang
diberikan, walaupun ada beberapa siswa yang belum menyelesaikan semua soal
didalam LAS. Hal ini dilakukan peneliti pada pertemuan seterusnya, hanya saja
pada pertemuan kedua dan keempat waktu pembelajaran sedikit tersita karena
masih ada bebrapa siswa yang berganti pakaian karena baru selesai belajar penjas.
Pada pertemuan keempat (terahir) setelah melaksanakan proses pembelajaran
peneliti meminta siswa untuk mengisi angket respon.siswa yang diberikan, angket
respon siswa ini peneliti berikan untuk melihat tingkat kepraktisan yang dibuat
oleh siswa dalam'menggunakan LAS yang dikembangkan oleh siswa.

Pada uji coba ini diperoleh hasil: praktikalitas perangkat pembelajaran
matematika yang digunakan. Pada tabel 9 diperoleh hasil rata-rata presentase
kepraktisan angket respon guru terhadap RPP adalah 93,75% dengan kriteria
kepraktisan sangat praktis. ‘Hal ini menyatakan bahwa RPP yang dikembangkan
mudah diterapkan dalam pembelajaran. Hal inivmenyatakan bahwa LAS yang
dikembangkan mudah diterapkan dalam pembelajaran. Rata-rata kepraktisan yang
dilihat dari lembar angket respon siswa terhadap LAS adalah 89,05%. Pada tabel
6 diperoleh hasil rata-rata persentase kepraktisan lembar keterlaksanaan perangkat
pembelajaran matematika adalah 89,06% dengan krteria kepraktisan sangat
praktis.

Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan perangkat
pembelajaran matematika dengan menggunakan model Pendekatan Matematika

Realistik pada materi bilangan pecahan di kelas VII SMP ini menghasilkan
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perangkat pembelajaran yang valid dan praktis. Valid karena telah divalidasi oleh
validator, dan praktis karena telah diujikan kelayakannya. Perangkat ini juga
mampu membantu peserta didik dalam memahami materi yang dipelajari.

sehingga dapat memudahkan guru dalam melaksanakann kegiatan pembelajaran.

b. Kelemahan Pe

kelemahan-

1) RPP tidak
deri  jawaban

2) pecahan pada
an KPK yang

3) S 5a | dan ketiga peser o yak yang tidak
: ] i : temuian sebelumnya.

4) \ . a Ja pertemuan kedua dan
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

a. Hasil pengembangan.. perangkat _pembelajaran . matematika dengan

pendekatan pendidikan matematika realistik (PMR) pada pokok bahasan
bilangan pecahan di  kelas VII SMP secara Kkeseluruhan dapat
dikategorikan sangat valid.

. UJi- coba perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan
pendidikan matematika realistik (PMR) .pada pokok bahasan bilangan
pecahan kelas VII' SMP dari keseluruhan _indikator yang

dipraktikalitaskan sudah memenuhi kriteria sangat praktis.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka disarankan hal-hal

sebagai berikut:

1. Berdasarkan validitas perangkat pembelajaran matematika hendaknya

guru dapat membuat LAS yang memiliki daya tarik-dan harganya lebih
murah lagi dari yang dikembangkan.

. Dalam mengembangkan perangkat pembelajaran matematika di sekolah,
terlebih "dahulu guru harus melakukan analisis terhadap kebutuhan
pembelajaran dan analisis peserta didik, analisis tujuan pembelajaran dan
indikator yang “hendak dicapai agar perangkat pembelajaran yang
dihasilkan benar-benar bermanfaat dan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

3. Cara mengajar dengan pendidikan pendekatan matematika realistik
(PMR) perlu diaplikasikan lebih sering agar pembelajaran berjalan

efektif dan tidak monoton.
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. Peneliti menyarankan kepada pembaca dan para praktisi pendidikan

untuk dapat melakukan penelitian sejenis yang lebih mendalam hingga

tahap terakhir yaitu pendiseminasian.
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